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ABSTRAK

Gita Desi Lestari, Peningkatan Kemampuan Menulis Kreatif Puisi Melalui Teknik
Pemetaan Pikiran (Penelitian Tindakan pada Siswa Kelas VII SMP Mazro’atul Ulum
Ciledug, Tangerang). Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Sekolah
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Maret 2019.

Tesis ini bertujuan untuk memberikan alternatif teknik pembelajaran menulis kreatif
puisi dan melihat sejauhmana keefektifan serta keefisienan teknik pemetaan pikiran dalam
meningkatkan kemampuan menulis kreatif puisi siswa SMP.

Penelitian ini dilakukan pada kelas VII SMP Mazro’atul Ulum, khususnya kelas VII-2
dengan sampel sebanyak 24 siswa. Penelitian tindakan ini bersifat partisipan dan kolaboratif,
di mana peneliti terlibat langsung dalam penelitian ini dan berkolaborasi dengan melibatkan
pihak lain seperti guru dan siswa. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif di mana
pengumumpulan data kualitatif dilakukan melalui pengamatan atau observasi, wawancara,
jurnal siswa, angket, form pengamatan siswa terhadap guru, serta data hasil menulis kreatif
puisi siswa melalui teknik pemetaan pikiran. Pada proses penelitian diadakan beberapa siklus
yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi, dan refleksi pada tiap
siklusnya.

Teknik pemetaan pikiran yang belum pernah digunakan pada pembelajaran menulis
kreatif puisi di SMP Mazro’atul Ulum mengharuskan peneliti dan guru mengajarkan dan
memberitahukan terlebih dahulu cara membuat dan menerapkan teknik pemetaan pikiran
tersebut. Walaupun pengetahuan siswa terbatas dalam membuat dan menerapkan teknik ini,
namun dari perbandingan hasil menulis kreatif puisi siswa pada prasiklus, siklus I dan siklus
II, menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan teknik pemetaan pikiran dapat mempermudah siswa dalam menulis kreatif
puisi. Hal tersebut terbukti dari hasil nilai rata-rata prasiklus 67.77, meningkat pada siklus I
menjadi 74.72 dan meningkat lagi pada siklus IT menjadi 80.56.

Diharapkan penelitian tindakan ini dapat membantu serta menjadi refrensi bagi para
guru maupun peneliti dan orang-orang yang bergerak di bidang pendidikan. Penelitian
tindakan yang telah dilakukan ini menjadi salah satu bukti bahwa penerapan teknik pemetaan

pikiran dapat dilakukan dalam hal apa pun termasuk dalam menulis kreatif puisi.

Kata Kunci: kemampuan menulis kreatif puisi, teknik pemetaan pikiran
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ABSTRACT

Gita Desi Lestari, Improvement Of Poetry Creative Writing Skills Through Mind
Mapping Techniques (Action Research on Class VII Students Of Mazro atul Ulum Middle
School Ciledug, Tangerang). Thesis. Indonesian Language Education Study Program at
the Postgraduate School University Of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. March 2019.

This thesis aims to provide an alternative learning techniques for poetry creative
writing and to see the extentof its effectiveness and efficiency of mind mapping techniques in
improving poetry writing skills of junior high school students.

This research was conducted in class VII of the Mazro’ atul Ulum Middle School,
especially class VII-2 with a sample of 24 students. This action research is participatory and
collaborative, where the researcher can be involved directly in this research and collaborate
by involving other parties such as teachers and students. The method used is a qualitative
method in which qualitative data collection is carried out through observation, interviews,
student journals, questionnaires, forms of student observation of teachers, and student poetry
creative writing data through mind mapping techniques. In the research process there are
several cycles consisting of planning, implementation, observation, and reflection in each
cycle.

Mind mapping techniques that have never been used in learning poetry creative writing
at Mazro’atul Ulum Middle School, requires reseachers and teachers to teach and tell in
advance how to make and apply these mind mapping techniques. Although students’
knowledge is limited in making and applying this technique, but from the comparison of the
results of students’ poetic creative writing in pre-cycle, cycle I and cycle Il show a significant
increase. The results of this study indicate that the application of mind mapping techniques
can facilitate students in poetry creative writing. This is evident from the results of the pre-
cycle average value of 67.77 increasing in cycle | to 74.72 and increasing again in cycle Il
to 80.56.

It is hoped that this action research can help and become a reference for teachers and
researchers and people who are engaged in education. This action research has become one
of the proofs that the application of mind mapping techniques can be done in any case,

including in poetry creative writing.

Key words: poetry creative writing skills, mind mapping techniques
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran yang penting di dunia
pendidikan, khususnya di sekolah. D1 sekolah pelajaran bahasa Indonesia dijadikan salah
satu acuan kelulusan siswa untuk naik ke tingkat selanjutnya, karena pelajaran bahasa
Indonesia dimasukkan ke dalam ujian nasional. Pentingnya pelajaran bahasa Indonesia
membuat guru-guru di bidang tersebut berusaha keras untuk dapat meningkatkan
kemampuan siswa-siswinya pada pelajaran bahasa Indonesia. Materi yang diajarkan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia mencakup tentang pembelajaran bahasa dan
pembelajaran sastra. Pembelajaran bahasa meliputi aspek kebahasaan yang terdiri atas
sistem bunyi, kata, kalimat, sampai dengan makna, dan aspek keterampilan berbahasa
meliputi keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam
pembelajaran sastra di sekolah, materi yang diajarkan mencakup tentang puisi, prosa, dan
drama. Materi sastra diajarkan agar siswa mampu mengapresiasi karya sastra melalui
kegiatan mendengarkan, menonton, membaca, maupun menulis atau membuat sebuah
karya sastra. Pada pembelajaran sastra, siswa diharapkan dapat aktif dan kreatif dalam
berekspresi, baik secara pemikiran maupun tindakan. Pembelajaran sastra sangatlah
bermanfaat bagi siswa, terutama ketika siswa melakukan kegiatan apresiasi sastra.
Dengan melakukan apresiasi sastra, diharapkan siswa mampu secara aktif, kreatif, dan
inovatif dalam melakukan pengenalan realitas diri dan lingkungan, melakukan

pengembangan pada kemampuan berbahasa, kemampuan memahami diri
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sendiri dan orang lain, serta memahami bentuk-bentuk hubungan sosial yang terdapat di
masyarakat. Secara aktivitas, kegiatan apresiasi sastra dapat mengasah kepekaan emosi,
mengembangkan daya imajinasi, dan meningkatkan kreativitas siswa. Semua manfaat
pembelajaran sastra tersebut dapat tercapai melalui pembelajaran efektif yang
mendukung.

Pembelajaran yang efektif akan dapat tercipta melalui peran guru dan siswa yang
saling bekerjasama. Peran guru sangatlah penting dalam mewujudkan pembelajaran yang
efektif dan menyenangkan. Guru bertugas untuk mengembangkan pengetahuan,
pengalaman, serta membimbing cara berpikir siswa agar menjadi lebih kritis dan kreatif.
Pada kenyataannya, pembelajaran sastra di sekolah masih kurang memenuhi standar yang
memuaskan. Selain masalah waktu dan pembagian materi yang sangat sedikit, penerapan
teknik pembelajaran yang membosankan dan melelahkan juga menjadi salah satu pemicu
utama. Hampir semua materi sastra diajarkan atau disajikan dengan cara yang kurang
mengajak siswa untuk aktif, kreatif, dan inovatif. Secara umum, pembelajaran sastra biasa
dilakukan dengan membacakan sebuah karya sastra lalu menjawab pertanyaan yang
sesuai dengan bacaan, atau membuat sebuah karya sastra dengan ditentukan tema oleh
guru, atau seringkali guru hanya meminta siswa untuk menghafal judul karya sastra
berserta nama pengarang dan tahun pembuatan karya tersebut. Sistem pembelajaran
seperti ini akan membuat para siswa merasa bahwa sastra itu sulit, sastra itu tidak
menarik, dan sastra itu membosankan. Hal ini yang menyebabkan siswa tidak berminat
untuk belajar sastra. Seharusnya pembelajaran sastra dilakukan dengan berprinsip pada
tujuan awal lahirnya sebuah karya sastra, yaitu untuk dinikmati dan memberi manfaat

bagi pembacanya. Dengan demikian pembelajaran
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sastra seharusnya dapat dinikmati dan memberi manfaat pada para siswa. Manfaat yang
diperoleh dapat berupa perubahan pola pikir maupun perubahan perilaku yang lebih baik.

Pembelajaran sastra semestinya dapat meningkatkan daya imajinasi dan nilai rasa
pada siswa. Daya imajinasi akan menciptakan pemikiran-pemikiran baru yang kreatif,
sedangkan nilai rasa akan menumbuhkan kepekaan terhadap fenomena kehidupan yang
terjadi disekitarnya. Menggabungkan keduanya dalam pembelajaran sastra akan
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, efektif, dan efisien. Salah satu
cara untuk mengembangkan daya imajinasi dan nilai rasa siswa dapat dilakukan melalui
pembelajaran menulis kreatif puisi. Menulis kreatif puisi dapat mendorong siswa untuk
menggunakan segala kemampuan mereka yang berupa gagasan, kesan, perasaan, harapan,
imajinasi, dan kemampuan bahasa siswa. Selain itu menulis kreatif puisi merupakan cara
untuk mengekspresikan imajinasi ke dalam bentuk sebuah gambar dalam pikiran menjadi
sebuah karya sastra.

Menulis kreatif puisi adalah cara mengekspresikan gagasan, perasaan, dan
pengalaman melalui bahasa yang tersusun indah. Untuk dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis kreatif puisi, guru harus mencoba berbagai cara yang kiranya dapat
membantu proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Begitu banyak teknik, metode, dan
strategi yang dapat digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran, khususnya
pembelajaran yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan menulis kreatif puisi.

Di SMP Mazro’atul Ulum, salah seorang guru bahasa Indonesia telah mencoba

berbagai cara untuk melihat hasil kemampuan menulis kreatif puisi siswa. Cara yang
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dilakukan yaitu dengan teknik pemberian tugas membuat puisi dengan ditentukan tema
oleh guru, dimana hasil yang diperoleh tidak terlalu memuaskan. Selanjutnya guru
mencoba teknik belajar sambil bermain kata berantai, dimana siswa saling menuliskan
sebuah kata yang nantinya dirangkai menjadi sebuah puisi. Pada teknik belajar ini siswa
terlihat sangat senang, namun hasil puisi yang diperoleh kurang baik karena terdapat
perbedaan tema atau ketidaksinambungan antar tiap kata. Cara lain yang dilakukan guru
untuk melihat kemampuan menulis kreatif siswa yaitu dengan media bergambar. Pada
pembelajaran ini guru menyiapkan beberapa media gambar, lalu siswa diminta membuat
puisi berdasarkan gambar tersebut. Pada pembelajaran ini siswa mencapai nilai yang baik
dalam menulis puisi, akan tetapi terlihat kurang kreatifnya siswa dalam membuat puisi
karena hanya terikat oleh media gambar yang disediakan. Dengan berbagai metode,
teknik, dan media yang telah dilakukan oleh guru, maka muncullah keinginan untuk
membuat siswa lebih kreatif dalam membuat puisi dan membuat siswa lebih baik dalam
mencapai standar nilai pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran
menulis puisi. Adapun cara yang akan dilakukan yakni dengan menggunakan teknik
pemetaan pikiran (Mind Mapping) yang dipopulerkan oleh Tony Buzan. Teknik pemetaan
pikiran dapat menjadi teknik yang membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan
menulis kreatif puisi siswa, baik pada tingkat kognitif maupun tingkat kreatifitas siswa.
Teknik pemetaan pikiran adalah teknik yang menekankan pada visualisasi suatu ide
dalam bentuk kata-kata, gambar, warna, dan garis. Dalam teknik pemetaan pikiran
memungkinkan satu ide atau satu topik tersaji pada satu halaman. Hal ini dapat membantu

siswa untuk meningkatkan kemampuan menulis kreatif puisi dan
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meningkatkan imajinasi serta kreatifitasnya. Teknik ini dapat menghemat waktu belajar,
serta membuat siswa lebih tertarik untuk terlibat langsung dengan kegiatan pembelajaran.
Selain dapat digunakan dalam proses pembelajaran, teknik pemetaan pikiran juga dapat
membantu siswa dalam kehidupan sehari-hari seperti membuat target hidup, rencana
perjalanan, memperlancar hafalan, dsb. Siswa akan dibuat menjadi lebih kritis dan kreatif
dalam berpikir, sehingga dapat menjalani kehidupannya dengan lebih baik.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis telah
melakukan penelitian dalam kegiatan pembelajaran menulis khususnya dalam
meningkatkan kemampuan menulis kreatif puisi siswa di kelas VII dengan menggunakan
teknik pemetaan pikiran. Adapun judul penelitian tersebut adalah: “Peningkatan
Kemampuan Menulis Kreatif Puisi Melalui Teknik Pemetaan Pikiran (Penelitian
Tindakan pada Siswa Kelas VII SMP Mazro’atul Ulum, Ciledug). Pemilihan materi yang
dilakukan peneliti yaitu puisi, selain mengikuti kurikulum dan materi pembelajaran, puisi
merupakan bentuk karya sastra yang sederhana tapi indah dan menarik, sehingga untuk
siswa kelas VII yang merupakan siswa peralihan dari sekolah dasar diharapkan dapat
menjadi daya tarik terhadap pembelajaran sastra sejak dini. Materi puisi melalui pemetaan
pikiran diharapkan dapat menjadi bahan dan teknik yang membuat siswa tertarik untuk

mempelajari sastra, sehingga kemampuan menulis kreatif siswa akan meningkat.
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B. Fokus dan Sub-fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah kemampuan menulis kreatif puisi. Sementara sub-
fokusnya adalah (1) Proses peningkatan kemampuan menulis kreatif puisi melalui teknik
pemetaan pikiran, (2) Hasil peningkatan kemampuan menulis kreatif puisi melalui teknik
pemetaan pikiran, (3) Pengaruh penggunaan Teknik Pemetaan Pikiran dalam Peningkatan

Kemampuan Menulis Kreatif Puisi.

C. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan fokus dan sub-fokus, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana Proses Peningkatan Kemampuan Menulis Kreatif Puisi melalui Teknik
Pemetaan Pikiran?
2. Bagaimana Hasil Peningkatan Kemampuan Menulis Kreatif Puisi melalui Teknik
Pemetaan Pikiran?
3. Apakah Penggunaan Teknik Pemetaan Pikiran dapat Meningkatkan Kemampuan

Menulis Kreatif Puisi?
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D. Manfaat Penelitian
1. Teoretis:

a. Memberikan pengetahuan dasar tentang apa itu teknik pemetaan pikiran,
bagaimana cara membuat pemetaan pikiran, dan apa manfaat dari teknik
pemetaan pikiran pada siswa selama proses penelitian tindakan.

b. Menjadi masukan serta alternatif untuk mengelola dan meningkatkan strategi
belajar mengajar serta mutu pengajaran guru, terutama dalam mengajarkan
materi puisi kepada siswa.

c. Mengembangkan pemahaman teoritik tentang pemetaan pikiran dalam
pembelajaran menulis kreatif puisi bagi para peneliti, guru, dan orang yang
berkepentingan dalam bidang ini.

2. Praktis:

a. Menjadi sarana untuk berlatih, belajar, dan menambah wawasan khususnya pada
pembelajaran menulis puisi bidang ilmu bahasa dan sastra Indonesia bagi siswa
dan guru di sekolah.

b. Memberikan pengalaman belajar yang menumbuhkan kemampuan dan
keterampilan meneliti, berdasarkan bidang yang diteliti bagi peneliti.

c. Menjembatani penelitian lain tentang pemetaan pikiran, bagi peneliti lain maupun

mahasiswa jurusan pendidikan bahasa dan sastra Indonesia.
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